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A BOILED LAYER LEAF DECREASES LEVELS 

BLOOD SUGAR IN ELDERLY PATIENTS 

TYPE 2 DIABETES MELLITUS 

Research was conducted in the Abang II Community Health Center Work Area, 

Abang District, Karangasem Regency 

 

ABSTRACT 

 
In the elderly, high blood sugar can damage various body systems. Bay leaves have 

components as anti-diabetic effects. The purpose of this study was to determine the 

effect of bay leaf decoction on blood sugar levels in elderly people with type 2 

diabetes mellitus. The method used is pre-experimental with one group pre-post test 

design. This study, using probability sampling technique with proportionate 

stratified random sampling method, the sample size was 49 respondents. 

Respondents consumed 220 ml of decoction every morning before meals, given once 

a day for one week. The instruments used were observation sheets based on the 

results of measuring blood sugar levels using easy touch, SOP for making, giving 

bay leaf decoction water, and measuring cups. The bay leaves used are older bay 

leaves weighing 2 grams.  The results of random blood sugar measurements before 

giving bay leaf cooking water all respondents had blood sugar levels> 200 mg/dl 

as many as 49 respondents (100%). After giving bay leaf cooking water, respondents 

measured blood sugar randomly obtained blood sugar < 200 mg/dL as many as 46 

people (93.9%). Based on the results of the paired t-test parametric statistical test, 

the p-value at sig (2-tailed) was 0.001 (p < 0.05). These results prove that there is 

an effect of bay leaf decoction on blood sugar levels in elderly people with type 2 

diabetes mellitus. 

 

Key words: blood sugar, elderly, bay leaves 
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ABSTRAK 

 

Pada lansia, gula darah yang tinggi dapat merusak berbagai sistem tubuh. 

Daun salam memiliki komponen sebagai efek anti diabetes. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh rebusan daun salam terhadap kadar gula darah pada 

lansia penderita diabetes melitus tipe 2. Metode yang digunakan adalah pre-

eksperimental dengan one group pre-post test design. Penelitian ini, menggunakan 

teknik probability sampling dengan metode proportionate stratified random 

sampling, jumlah sampel sebanyak 49 responden. Responden mengkonsumsi 

rebusan sebanyak 220 ml setiap pagi sebelum makan, diberikan satu kali sehari 

selama satu minggu. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

berdasarkan hasil pengukuran kadar gula darah menggunakan easy touch, SOP 

pembuatan, pemberian air rebusan daun salam, dan gelas ukur. Daun salam yang di 

gunakan adalah daun salam yang lebih tua dengan berat 2 gram.  Hasil pengukuran 

gula darah acak sebelum pemberian air rebusan daun salam seluruh responden 

memiliki kadar gula darah >200 mg/dl sebanyak 49 responden (100%). Setelah 

pemberian air rebusan daun salam responden di ukur gula darah acak di dapatkan 

gula darah < 200 mg/dL sebanyak 46 orang (93.9%). Berdasarkan hasil uji statistik 

parametrik paired t-test, didapatkan hasil nilai p-value pada sig (2-tailed) sebesar 

0,001 (p < 0,05). Hasil ini membuktikan terdapat pengaruh rebusan daun salam 

terhadap kadar gula darah pada lansia penderita diabetes melitus tipe 2.   

Kata kunci : gula darah, lansia, daun salam  
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Diabetes adalah penyebab utama stroke, serangan jantung, gagal ginjal, 

kebutaan, dan amputasi anggota tubuh bawah, karena tubuh tidak dapat 

memproduksi insulin atau menggunakannya dengan benar. Diabetes adalah kondisi 

kronis yang disebabkan oleh peningkatan kadar gula darah (Kementerian Kesehatan 

RI., 2020). Diabetes tipe 2 adalah jenis yang paling banyak ditemukan dan sering 

menyerang orang dewasa dan penyakit metabolik yang paling umum yang 

disebabkan oleh kombinasi dua faktor utama: gangguan sekresi insulin oleh sel 

pankreas dan gangguan fungsi jaringan sensitive insulin untuk merespon insulin 

secara tepat (Galicia et al., 2020). Lansia adalah sekelompok individu yang telah 

mencapai usia 60 tahun ke atas (UU No.13 tahun 1998). Lansia rentan terhadap 

berbagai penyakit, termasuk gangguan pendengaran, katarak, gangguan refraksi 

mata, nyeri punggung, nyeri leher, osteoartritis, penyakit paru obstruktif kronik, 

diabetes, depresi, dan demensia (WHO, 2022a). 

Menurut data dari WHO, dari tahun 2000 hingga 2019, angka kematian 

akibat diabetes meningkat sebesar 3%. Pada tahun 2019, diabetes merupakan 

penyebab langsung dari 1,5 juta kematian dan 48% dari semua kematian akibat 

diabetes terjadi sebelum usia 70 tahun, 460.000 kematian akibat penyakit ginjal 

disebabkan oleh diabetes melitus dan gula darah tinggi menyebabkan sekitar 20% 

kematian akibat penyakit kardiovaskuler (WHO, 2023). Hasil Riskesdas Bali 

menunjukkan Kabupaten Karangasem memiliki prevalensi diabetes sebesar 0,78% 

atau sekitar 1.990 orang (RISKESDAS, 2018).  

American Diabetes Association (ADA) tahun 2020, telah 

mengklasifikasikan diabetes ke dalam empat kategori. Diabetes tipe 1, tipe 2, tipe 

gestasional dan tipe lainnya (ADA, 2020). Faktor risiko diabetes melitus tipe 2 

dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu varian genetik, 

lingkungan, dan interaksi antara faktor genetik dan lingkungan. Faktor risiko lain 
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yang mepengaruhi diabetes melitus tipe 2 antara lain obesitas, kurangnya aktivitas 

fisik, usia, riwayat diabetes gestasional, penyakit kardiovaskular, dan faktor etnis 

(Yasa dkk, 2022). Pada lansia, gula darah yang tinggi dapat merusak berbagai 

sistem tubuh, termasuk saraf, pembuluh darah dan memicu berbagai komplikasi 

kesehatan yang serius  (Listyarini dkk, 2022), sehingga diperlukan obat alternatif 

penurun gula darah. Salah satu tanaman herbal Indonesia yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengontrol kadar gula darah adalah daun salam (Suwanti dan Muklisin, 

2023). Daun salam termasuk dalam kategori tanaman yang mengandung berbagai 

zat bioaktif. Beberapa di antaranya adalah flavonoid, yaitu senyawa polifenol yang 

memiliki struktur kimia yang terdiri dari flavon, flavanom, flavonol, isoflavon, 

ketekin, kalkon, antosianidin, niasin, tanin, minyak atsiri, dan triterpenoid (Nadia 

dkk, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rebusan daun salam 

terhadap kadar gula darah pada lansia penderita diabetes melitus tipe 2. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, metode penelitian yang digunakan 

adalah pre-eksperimental dengan one group pre-post test design. Penelitian ini, 

menggunakan teknik probability sampling dengan metode proportionate stratified 

random sampling. Jumlah sampel sebanyak 49 responden. Pengumpulan data di 

dapatkan dari hasil skor GDS yang tercantum dalam alat ukur easy touch.  

Berdasarkan hasil penelitian dari 49 responden yang di dapatkan usia 

responden dengan umur ≥ 60 tahun sebanyak 49 orang (100,0%). Responden yang 

menderita diabetes sebagian besar perempuan 38 orang (77,6%), pendidikan 

responden mayoritas SD yaitu sebanyak 25 orang (51.0%), dan mayoritas 

responden menderita diabetes melitus 6-10 tahun yaitu sebanyak 43 orang (87,8%). 

Rata-rata kadar gula darah responden sebelum diberikan intervensi adalah 275 

mg/dl. Rata-rata kadar gula darah responden setelah diberikan intervensi adalah 146 

mg/dl.  

Hasil analisa data menggunakan uji paired t-test diperoleh nilai Sig (2-

tailed) p = 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil ini membuktikan terdapat pengaruh rebusan daun salam terhadap 

kadar gula darah pada lansia penderita diabetes melitus tipe 2. di wilayah kerja 

Puskesmas Abang II, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem.  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan sebagai upaya pengobatan 

komplementer untuk penyakit diabetes melitus. Selain itu penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar acuan untuk peneliti selanjutnya khususnya dalam 

melakukan penelitian mengenai terapi rebusan daun salam dalam jangka waktu 

yang lebih panjang untuk mengevaluasi potensi risiko dan manfaat jangka 

panjangnya.  
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